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ABSTRAK 

MELINA SOLIMATU SA’DIYAH, Perang Mempertahankan Kemerdekaan RI 

di Tegal (1945-1948). Skripsi. Jakarta : Program Studi Pendidikan Sejarah , 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2020. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perang mempertahankan 

Kemerdekaan Republik Indonesia di Tegal tahun 1945-1948, karena dari 

pengalaman yang saya temui bahwa rakyat Tegal masih kurang mengetahui 

tentang perjuangan bangsanya.   

 Penelitian ini dilakukan di Tegal dengan menggunakan berbagai sumber, 

dari buku, dokumen,maupun wawancara. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Historis, yaitu dengan menggunakan berbagai 

sumber yang tersedia dan sumber arsip untuk mengungkapkan peristiwa yang 

akan diteliti. 

 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa banyak pertahanan yang dilakukan 

oleh rakyat Tegal dalam hal ini dipimpin oleh Militer atau lebih tepatnya 

Angkatan Laut. Dari pertahanan awal di jembatan sungai Pemali, pertahanan di 

Prupuk, Yomani , Kalibakung bahkan Bumijawa, dalam hal ini rakyat dengan 

semangat pantang menyerah , dari wawancara yang dilakukan dengan Kapten 

(purn) Yanto mengatakan bahwa saat para Pejuang melakukan perlawanan  dan 

merasakan kesakitan, maka hal itu menjadi sebuah kebanggan tersendiri bagi para 

pejuang dan mereka selalu tersenyum. 

 

Kata Kunci : Perang, Kemerdekaan, Tegal , (1945-1948) 
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ABSTRACT 

 

MELINA SOLIMATU SA'DIYAH, War to Defend Indonesian Independence in 

Tegal (1945-1948). Thesis. Jakarta: Historical Education Study Program, Faculty 

of Social Sciences, Jakarta State University, 2020. 

This research aims to find out the War to defend the Independence of the 

Republic of Indonesia in Tegal in 1945-1948, because from the experience I have 

met that the people of Tegal still lack knowledge about the struggle of their 

people. This research was conducted in Tegal by using various sources, from 

books, documents, and interviews. The method used in this study is the Historical 

method, namely by using a variety of available sources and archival sources to 

reveal the events to be examined. The results of the study concluded that many of 

the defenses carried out by the people of Tegal in this case were led by the 

Military or rather the Navy. From the initial defense on the Pemali river bridge, 

the defense in Prupuk, Yomani, Kalibakung and even Bumijawa, in this case the 

people with an unyielding spirit, from interviews conducted with Captain (retired) 

Yanto said that when the Fighters put up a fight and felt pain, then things it 

became a pride for warriors and they always smiled. 

Keywoard : War , Independence, Tegal (1945-1948) 

 

 

 

 

 

 

 


